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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

 



 

vii 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

لبِرُّ ا -  al-birru 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  الرَّ  -  ar-rajulu 

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

o  َالْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْن Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o  ُغَفوُْر  رَحِيْم  الله   Allaāhu gafūrun rahīm 

o الأمُُوْرُ جَمِيْعًا ِ  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلهه

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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MOTTO 

 

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 

bagus akhlaknya.” 

(HR Tirmidzi, Riyadlu Al- Shalihin: 278). 
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ABSTRAK 
 

Nailil ‘Udhma, 2025. Implementasi Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

melalui Sholat Dhuha di SMP Negeri 04 Kota Pekalongan. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : H. Miftahul 

Huda, M.Ag. 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius, 

Sholat Dhuha. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya 

karakter siswa sehingga Pendidikan Agama Islam diperlukan 

dalam bidang pendidikan merupakan sumber benteng diri 

sendiri terhadap perkembangan zaman untuk terus taat kepada 

sang pencipta. Terutama bagi anak-anak usia sekolah yang 

masih mencari jati dirinya, dan takut terjerumus pada hal-hal 

negatif jika mereka tidak menerima Pendidikan Agama Islam. 

Sholat dhuha perlu diajarkan untuk anak SMP karena agar bisa 

menjadi pembiasaan yang baik memiliki karakter religius serta 

membentuk akhlakul karimah salah satunya dalam disiplin, 

dapat mengenal Allah dan menjaga ibadahnya. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 

implementasi (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius 

siswa melalui sholat dhuha dan bagaimana faktor pendukung 

dan penghambat Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter religius siswa melalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 

Kota Pekalongan. Dan tujuan penelitiannya yaitu untuk 

mendeskripsikan implementasi pendidikan agama islam dalam 

membentuk karakter religius siswa melalui sholat dhuha dan 

untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pendidikan agama islam dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMP Negeri 04 Kota Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi: 

kondensasi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Religius siswa melalui Sholat Dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan berjalan dengan baik melalui 3 tahapannya yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun faktor 

pendukungnya adalah tenaga pendidik dan kependidikan yang 

menggiatkan membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha ini, respon yang baik dari siswa, tersedianya 

sarana dan prasarana yang cukup dan memadai. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran dan 

pemahaman siswa, rasa malas dan kurang motivasi, dan 

kurangnya pembiasaan dari lingkungan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, membentuk karakter religius siswa 

melalui sholat dhuha menjadikan siswa rajin menjalankan 

ibadah sunnah, mendekatkan diri kepada Allah swt. dan dapat 

menerapkan pembelajaran pendidikan agama islam di 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dijadikan jalan hidup di masa 

mendatang dan sangat diperlukan untuk menghasilkan 

generasi yang berkualitas dan mampu bersaing dengan 

dunia luar. Anak usia sekolah yang beragama memiliki 

psikologis yang labil dan rentan dengan keraguan serta 

konflik internal. Kurang optimalnya pembelajaran agama 

dan moral menyebabkan penurunan moral siswa di masa 

puber (Mushfi et al., 2019 1-15). Agama sangat penting 

untuk menciptakan kehidupan yang penuh arti, 

berkualitas serta menanamkan rasa damai dalam jiwa 

seseorang. Pendidikan agama ini bisa berlangsung di 

segala situasi, seperti di rumah, sekolah maupun 

masyarakat. 

Untuk mencapai pendidikan yang dinginkan 

diperlukan program yang mengembangkan perilaku dan 

budi pekerti, program yang membantu peserta didik 

memperoleh akhlak yang baik, dan ilmu yang membantu 

peserta didik terhindar dari maksiat yang dapat merugikan 

dirinya. Pendidikan agama di sekolah berperan penting 

untuk memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam dan menyeluruh tentang ajaran 

islam. Pendidikan agama islam ini juga bertujuan 

meningkatkan iman dan pemahaman siswa serta 

pengamalan ajaran islam mereka. Pendidikan Agama 

Islam (PAI) diperlukan dalam bidang pendidikan 

merupakan sumber benteng diri sendiri terhadap 

perkembangan zaman untuk terus taat kepada sang  

pencipta. Terutama bagi anak-anak usia sekolah yang 

masih mencari jati dirinya, dan takut terjerumus pada hal-
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hal negatif jika mereka tidak menerima pendidikan agama 

islam (Nasution, 2020: 15-32). Kemudian harapan dari 

suatu Pembelajaran PAI yaitu siswa mampu melakukan 

lalu menerapkannya di kehidupan nyata. Sebab itu, 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya dipelajari secara 

teori saja, melainkan agar siswa terbentuk menjadi diri 

yang berakhlak mulia di kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan di SMP 

Negeri 04 Kota Pekalongan pada Pembelajaran PAI siswa 

telah menjalankan program pembentukan religiusitas 

yaitu salah satunya pelaksanaan sholat dhuha. Pihak 

sekolah telah memfasilitasi mushola sehingga 

memudahkan siswa untuk melaksanakan sholat dhuha. 

Sholat dhuha dilaksanakan secara berjamaah sebelum 

proses pembelajaran berlangsung dan diawasi langsung 

oleh guru PAI (Khalimah Siti, 28 Oktober 2024). Sholat 

dhuha perlu diajarkan untuk anak SMP karena agar bisa 

menjadi pembiasaan yang baik memiliki karakter religius 

serta membentuk akhlakul karimah salah satunya dalam 

disiplin, dapat mengenal Allah dan menjaga ibadahnya. 

Pendidikan karakter religius tidak hanya 

mengajarkan siswa dalam hal benar dan salah, tetapi juga 

membangun kebiasaan sehingga siswa memahami, 

merasakan dan ingin melakukannya. Terbentuknya 

religiusitas pada siswa berdasarkan latar belakang sekolah 

yang baik. Namun kenyaataanya religiusitas siswa di SMP 

Negeri 04 Kota Pekalongan secara umum kurang begitu 

baik, peneliti menjumpai perilaku siswa seperti 

meninggalkan sholat, tidak mentaati peraturan sekolah, 

kurang menghormati guru dan kurangnya kepekaan 

terhadap lingkungan sekitar. Siswa di SMP Negeri 04 

Kota Pekalongan memiliki karakter religius yang 

dibentuk oleh sekolah. Kewajiban ini tidak terbatas wali 
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kelas saja tetapi berlaku untuk semua guru, termasuk guru 

PAI dan para guru yang ada di sekolah (Khalimah, 2024) 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mendeskripsikan Implementasi Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter religius siswa  di SMP Negeri 

04 Kota Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Guru mengalami kesulitan dalam pembelajaran PAI 

dikarenakan belum sempurnanya karakter religius 

siswa melalui sholat dhuha. 

2. Keterbatasan beberapa siswa dalam menghafal do’a 

sholat dhuha, sehingga menyebabkan siswa kurang 

minat dalam implementasi PAI melalui sholat dhuha. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang diterapkan dalam 

penelitian ini, maka diperlukan pembatasan masalah agar 

lebih fokus pada masalah yang akan dipecahkan. 

Penilitian ini menitikberatkan pada Implementasi 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter 

religius siswa kelas VIII A di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan. Peneliti memilih kelas VIII A dikarenakan 

banyak siswa yang belum berkarakter religius melalui 

sholat dhuha dan sulit diatur berbeda dari kelas lainnya. 

1.4 Rumusan  Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Bagaimana Perencanaan Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota Pekalongan? 



4 

 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana Evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius siswa melalui sholat 

dhuha di SMP Negeri 04 Kota Pekalongan? 

4. Bagaimana Hasil dalam Implementasi Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius 

siswa melalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan 

penelitiannya adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius 

siswa melalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius 

siswa melalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan 

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter religius siswa 

melalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan 

4. Untuk mendeskripsikan Hasil Implementasi 

Pendidiikan Agama Islam dalam membentuk karakter 

religius siswa melalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 

Kota Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan dari peneliti terkait dengan hasil dari 

penelitian ini semoga mampu berkontribusi secara teoritis 

dan juga secara praktis. 
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1. Manfaat Teoritis  

a. Sumbangan pemikiran untuk memperbanyak 

pengetahuan pendidikan islam, terutama dalam 

pengembangan Implementasi Pendidikan Islam 

dalam membentuk karakter religius melalui sholat 

dhuha. 

b. Untuk mengembangkan kemampuan dan 

memberikan dorongan bagi para peneliti untuk 

melakukan penelitian selanjutnya di bidang 

pendidikan islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan wawasan tentang masalah 

pendidikan, terutama tentang penerapan Pendidikan 

Agama Islam mengenai sholat dhuha untuk 

membangun karakter religius siswa.  

b. Bagi lembaga pendidikan 

Bisa digunakan sebagai referensi bagi pendidik, 

peserta didik, maupun semua pihak yang terlibat 

dalam terlaksananya pendidikan islam, terutama 

pada penerapan pendidikan religius siswa di SMP 

Negeri 04 Kota Pekalongan. Dapat digunakan bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulis memberikan sistematika penulisan skripsi 

yang terdapat lima bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan gambaran umum penulisan 

skripsi, berisi latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian. 

BAB II Landasan teori penelitian, berisi deskripsi 

teoritis, kajian penelitian yang relevan dan kerangka 



6 

 

berpikir tentang Implementasi Pendidikan Agama Islam 

karakter religius dan sholat dhuha. 

BAB III  Metode penelitian, berisi desain penelitian, 

fokus penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data serta teknik 

analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, tentang 

implementasi Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius dan analisis faktor 

pendukung dan penghambat. 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa Implementasi Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota Pekalongan, sudah 

dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal dan keadaan 

sekolah. Sesuai dengan rumusan masalah, simpulan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

5.1.1 Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan  

a. Perencanaan imple .me.ntasi pe.ndidikan agama 

islam dalam me.mbe.ntuk karakte.r re.ligius siswa 

me.lalui sholat dhuha melalui sholat dhuha di 

SMP Negeri 04 Kota Pekalongan. guru mapel 

PAI berkoordinasi dengan kepala sekolah 

membuat pe.re.ncanaan tujuan untuk 

me.numbuhkan karakte.r re.ligius dan 

pe.mahaman yang le .bih me.ndalam te .rhadap 

siswa ke.tika be.rlangsungnya ke.giatan 

pe.mbe.lajaran. Selain sholat dhuha guru 

menerapkan kepada siswa karakte .r re.ligius 

se.pe.rti adanya ke .wajiban me.mbaca doa 

se.be.lum dan sudah pe .lajaran, me.mbaca surat 

yasin, me.mbaca asmaul khusna se .rta ke.giatan 

mingguan. 



 

 

b. Pelaksanaan imple .me.ntasi pe.ndidikan agama 

islam dalam me.mbe.tuk karakte.r re.ligius siswa 

me.lalui sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan secara garis besar sudah terlaksana 

dengan baik, karena sudah sesuai dengan 

pedoman RPP dan tahap-tahap penerapan 

pendidikan agama islam dalam membentuk 

karakter religius siswa melalui sholat dhuha 

sudah sesuai pelaksanaan praktiknya. Sebelum 

diterapkannya pendidikan agama islam 

membentuk karakter religius melalui sholat 

dhuha kesadaran dan pemahaman agama serta 

karakter siswa masih rendah. Sering membuat 

siswa bosan mengikuti pembelajaran sehingga 

ada yang bolos tidak mengikuti pelajaran dan 

malas mengerjakan ibadah sunnah. Namun 

setelah diterapkannya pendidikan agama islam 

dalam membentuk karakter religius melalui 

sholat dhuha siswa memiliki karakter religius 

yang baik, istiqomah mengerjakan sholat 

sunnah dhuha dan pemahaman agama siswa 

meningkat. 

c. Evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI ibu Siti 

Khalimah S.Pd.I. pada pembelajaran 

pendidikan agama islam dalam membentuk 

karakter religius siswa melalui sholat dhuha ini 

dilakukan de.ngan 2 aspe.k yaitu pe.rtama, aspe.k 

partisipasi siswa me .liputi ke.hadiran siswa, 

ke.disiplinan dan pe .rilaku ke.se.harian siswa. 

Ke.mudian aspe.k ke.dua, aspe.k pe.laksanaan 

me.liputi kualitas sholat dan ke .khusyukan se.rta 
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nilai akade.mik yang dipe .role.h dan ke .ndala 

dalam pe.laksanaan sholat dhuha. E .valuasi ini 

dilakukan agar pe.laksanaan me .mbe.ntuk 

karakte.r re.ligius dapat te .rus be.rjalan dan dapat 

me.ningkatkan mutu. 

5.1.2 Faktor Pendukung dan Penghambat 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha di SMP Negeri 04 Kota 

Pekalongan  

a. Faktor Pendukung 

1) Tenaga pendidik dan Kependidikan yang 

saling menggiatkan 

2) Respon yang baik dari siswa 

3) Sarana dan prasarana yang memadai 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya kesadaran dan pemahaman 

2) Rasa malas dan kurang motivasi 

3) Kurangnya pembiasaan dari lingkungan 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian, 

maka peneliti sampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pendidikan agama islam dalam 

membentuk karakter religius siswa melalui sholat 

dhuha memiliki dampak positif, menjadikan 

siswanya istiqomah menjalankan sholat sunnah dan 

siswanya lebih dekat dengan Allah swt. 

2. Peneliti berharap penerapan pendidikan agama islam 

dalam membentuk karakter religius siswa melalui 

sholat dhuha dapat berjalan terus karena siswanya 

menjadi disiplin 
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